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ABSTRAK 

Latar Belakang. Asupan makanan merupakan salah satu variabel yang langsung 

berkontribusi terhadap status gizi seseorang. Ia memberikan sumbangan penting bagi 

kesehatan tubuh, oleh karena itu, dibutuhkan semua jenis makanan yang aman. Salah 

satu makanan kegemaran masyarakat adalah bakso. Bakso yang mengandung boraks 

menjadikannya termasuk kategori makanan yang tidak aman untuk dikonsumsi karena 

boraks bukan kategori bahan tambahan makanan, menyebabkan keracunan, penyebab 

kerusakan ginjal, kerusakan hati (hepatotoksik), dan teratogenik. Namun para pedagang 

seringkali menggunakannya sebagai bahan pengenyal dan sekaligus pengawet. 

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan boraks pada bakso oleh 

pedagang bakso yang berjualan di wilayah Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 

Selain itu mengidentifikasi variabel yang berhubungan dengan penggunaan boraks.  

Metode. Jenis penelitian ini adalah analitik kuantitatif  dengan pendekatan cross  

sectional. Sampel yang diambil berupa bakso dan pedagangnya yang membuat sendiri 

dan menjajakan baksonya secara menetap di wilayah Kec. Kebayoran Baru sebanyak 56 

orang. Penelitian ini dilakukan bulan Februari hingga Agustus 2015. Hasil pengukuran 

kandungan boraks dianalisis secara laboratorium. Variabel lain (pengetahuan, sikap, 

motivasi, lama berdagang, pendidikan, persepsi tentang peraturan BTP, kemudahan 

mendapatkan bahan, pengaruh teman atau pedagang lain serta pembinaan dan 

pengawasan) diperoleh dengan wawancara langsung dengan menggunakan alat bantu 

kuisioner. Selanjutnya dilakukan analisis secara univariat dan bivariat 

Hasil: Pedagang yang positif menggunakan boraks sebesar 28.6%, tingkat 

pendidikannya rendah (73.2%), tingkat pengetahuan tinggi (55.4%), lama berdagang 

sudah lebih dari 17 tahun (91.1%), memiliki sikaf positif terhadap boraks (62.5%), 

memiliki motivasi yang baik (57.1%), memiliki persepsi positif terhadap peraturan 

(58.9%), memiliki kemudahan mendapatkan boraks (53.6%), memiliki pengaruh teman 

yang lemah dalam memperoleh boraks (64.3%), dan tingkat pembinaan dan 

pengawasan kepada mereka termasuk tinggi (58.9%). Hasil uji bivariat diperoleh 

variabel yang memiliki hubungan secara statistik dengan penggunaan boraks yaitu 

pendidikan, pengetahuan, motivasi, persepsi pedagang terhadap peraturan,  kemudahan 

mendapatkan bahan, dan pembinaan dan pengawasan,  

Kesimpulan. Pengetahuan dan pendidikan yang rendah  menjadi salah satu penyebab 

para pedagang masih menggunakan boraks dalam adonan baksonya ditunjang pula oleh  

pembinaan dan pengawasan yang masih rendah.   

 

 

Kata kunci: Boraks, bakso, pembinaan dan pengawasan 
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PENDAHULUAN 

 Makanan adalah kebutuhan pokok manusia yang dibutuhkan setiap saat dan 

memerlukan pengelolaan yang baik dan benar agar bermanfaat bagi tubuh. Karena itu 

diperlukan keamanan pangan, yaitu suatu kondisi dan upaya yang diperlukan untuk 

mencegah pangan dari kemungkinan cemaran biologis, kimia dan benda asing lain yang 

dapat mengganggu, merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia serta tidak 

bertentangan dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat sehingga aman untuk 

dikonsumsi. (UU RI No 18 Tahun 2012 Tentang Pangan). Cemaran bahan dan produk 

pangan, dapat dijumpai pada pangan itu sendiri, mulai dari sebelum, saat, dan pasca 

pengolahan. Salah satu cemaran yang dilakukan dengan sengaja, adalah dengan 

menambahkan bahan tambahan yang bukan untuk pangan ke dalam bahan yang akan 

diolah misalnya adalah penambahan boraks pada produksi bakso. 

 Boraks adalah garam natrium, merupakan senyawa kimia yang berbentuk 

serbuk kristal lunak, mengandung unsur boron, berwarna putih, tidak berbau, mudah 

larut dalam air, tidak larut dalam alkohol, pH sebesar 9,5. Senyawa ini banyak 

digunakan dalam berbagai industri non pangan khususnya industri  pengawet dan anti 

jamur kayu, gelas, kertas, obat kulit, anti septik, keramik, industri kulit, kosmetik, 

campuran bahan pembersih dan pengontrol kecoa. Bahan ini tidak boleh diminum atau 

dimakan melalui saluran pencernaan atau digunakan pada luka luas (melalui kulit) 

karena beracun bila terserap masuk tubuh. (Anonim, Badan POM, 2002 dalam Adriana 

2006). Di negara maju, seperti Amerika, boraks dan bahan berbahaya lain tidak lagi 

digunakan sebagai bahan tambahan pangan, mengingat bahaya yang dapat ditimbulkan 

dari pemakaian bahan tersebut yang bersifat toksik, antara lain  akan menyebabkan 

gangguan otak, hati, lemak, dan ginjal. Dalam jumlah banyak, boraks menyebabkan 

pusing, demam, anuria (tidak terbentuknya urin), delirium, koma, merangsang sistem 

saraf pusat, menimbulkan depresi, apatis, sianosis, tekanan darah turun, muntah, diare, 

kejang, kerusakan ginjal, pingsan, kanker bahkan kematian.  (Risk and health effect of 

boric acid. In: American Journal of Applied Sciences).  

Badan POM menyatakan bahwa sebagian makanan jajanan di Indonesia 

mengandung bahan kimia berbahaya. Tahun 2003,  hasil uji 163 sampel di 10 provinsi 

ditemukan sebesar 49% (80 sampel) tidak memenuhi syarat mutu dan keamanan. 

Kebanyakan jajanan itu mengandung boraks, formalin, zat pengawet, zat pewarna 

berbahaya dan tidak mengandung garam beryodium (Evy, 2008). Tahun 2004, hasil uji 

sampel makanan di seluruh provinsi ditemukan sebesar 64% sampel tidak memenuhi 

syarat, diantaranya mengandung rhodamin B, boraks, mikroba patogen. Contoh sampel 

yang mengandung boraks adalah kue (33%), bakso (22%), kerupuk (11%), pempek 

(15%), tempe goreng (7%), bakwan (4%), cilok (4%), tahu isi (4%), dan snack (4%) 

(Tyo, 2006). Berikutnya tahun 2007, kembali Badan POM beserta 26 Balai POM di 

seluruh provinsi melakukan survei, dan ditemukan dari 2000 makanan yang disurvei di 

lingkungan sekolah, sebesar 45% tercemar bahan berbahaya pangan yakni formalin, 

boraks, dan pewarna tekstil. Wujud fisik makanan berbahaya yang ditemukan umumnya 

berbentuk jeli, sirop, kerupuk, dan makanan ringan (Evy, 2008). Kegiatan pemeriksaan 

makanan yang dilakukan Balai POM DKI Jakarta  tahun 2014 di seluruh wilayahnya 

(Laporan Tahunan Balai POM DKI Jakarta, 2014) diperoleh data bahwa dari 100 

sampel makanan yang diambil secara random, ditemukan penggunaan boraks terbanyak 

di daerah Jakarta Selatan (dari pengambilan 20 sampel makanan dari wilayah Jakarta 

Selatan, 10 diantaranya atau 50% positif mengandung boraks).  

 Penemuan bahan berbahaya yang bukan bahan tambahan pangan di dalam 

pemeriksaan sampel makanan, terutama penggunaan boraks pada bakso dapat 

dipandang sebagai sebuah "perilaku" yang tidak baik. Menurut konsep Lawrence Green 
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bahwa kesehatan seseorang/ masyarakat dipengaruhi oleh faktor perilaku (behavior 

causes) dan faktor diluar perilaku (non behaviour causes). Perilaku terbentuk dari 3 

faktor utama yaitu: predisposisi (predisposing factors), faktor pemungkin (enabling 

factors), dan faktor penguat (reenforcing factors). Upaya menghentikan penggunaan 

boraks pada makanan tidaklah cukup hanya dengan sebuah peraturan, karena pada 

dasarnya masyarakat Indonesia secara turun temurun telah menggunakan boraks (istilah 

awan: bleng/pijer/cetitet) dalam pembuatan kerupuk, uli, gendar, legendar yang 

merupakan makanan khas dari masyarakat kita. Sehingga salah satu pendekatan yang 

cocok untuk mengubah kebiasaan masyarakat kita adalah dengan pendekatan perubahan 

perilaku.  

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian ini adalah analitik kuantitatif dengan pendekatan cross  sectional 

untuk mempelajari hubungan antara variabel dependen dengan penggunaan boraks pada 

waktu yang bersamaan. Penelitian ini dilakukan di wilayah Kec. Kebayoran Baru, 

Jakarta Selatan dalam  kurun waktu April sampai Agustus 2015 dengan mengambil 

sampel bakso dan seluruh pedagangnya yang berjualan secara menetap sebanyak 56 

responden.  

Pengambilan data kandungan boraks secara kualitatif pada bakso diperoleh 

secara langsung di lokasi penelitian, lalu dilakukan analisis laboratorium di Labkesda 

Provinsi DKI Jakarta. Karakteristik responden meliputi pengetahuan, sikap, motivasi, 

lama berdagang, pendidikan, persepsi tentang peraturan BTP, kemudahan mendapatkan 

bahan, pengaruh teman atau pedagang lain serta pembinaan dan pengawasan, diperoleh 

dengan wawancara menggunakan alat bantu kuisioner. Data Sekunder mengenai Kec. 

Kebayoran Baru, diperoleh dari laporan rutin Kec. Kebayoran Baru. 

Analisa univariat dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik masing-masing 

variabel yang diteliti menggunakan perhitungan persentase dan frekuensi yang disajikan 

secara tabulasi dan narasi. Sedangkan analisis bivariat untuk melihat hubungan antara 

independen dengan penggunaan boraks menggunakan uji chi Square.  

 

HASIL  

Hasil univariat sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 1, menunjukkan, dari 

56 sampel bakso sebanyak 16 sampel (28,6%) menggunakan boraks  

 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Penggunaan Boraks  

Pada Sampel Bakso  

Pengunaan Boraks Frekuensi (N) Persentase (%) 

Tidak Menggunakan 40 71,4 

Menggunakan 16 28,6 

Total 56 100,0 

 

 

 Secara tabel silang (tabel 2), diperoleh  penggunaan boraks banyak terdapat di 

pedagang dengan pengetahuan rebdah, memiliki sikap positif, memiliki motivasi yang 

baik, belum lama berdagang, pendidikan rendah, memiliki persepsi yang negatif 

terhadap peraturan,  tidak mudah mendapatkan boraks, pengaruh teman yang kuat, dan 

pembinaan dan pengawasan yang rendah    
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Variabel Independen dan Penggunaan 

Boraks pada Sampel Bakso  

  

Variabel 

Independen 

Penggunaan Boraks 

Total P- 

Value 

Prevalence 

Ratio 
Tidak 

Menggunakan 
Menggunakan 

N % N % N % 

Pengetahuan 

1. Tinggi  

2. Rendah 

 

28 

 

90,3 

 

3 

 

9,7 

 

31 

 

100 
0,000 1,882 

12 48,0 13 52,0 25 100 

21 100 0 0 21 100 

Motivasi  

1. Baik 

2. Buruk 

 

18 

 

56,3 

 

14 

 

43,8 

 

32 

 

100 0,004 0,614 

22 91,7 2 8,3 24 100 

Lama 

Berdagang  
1. Baru  

2. Lama 

 

 

3 

 

 

60,0 

 

 

2 

 

 

40,0 

 

 

5 

 

 

100 
0,004 0,827 

37 72,5 14 27,5 51 100 

Pendidikan  

1. Tinggi  

2. Rendah 

 

14 

 

93,3 

 

1 

 

6,7 

 

15 

 

100 0,028 1,472 

26 63,6 15 36,6 41 100 

Persepsi 

Peraturan  

1. Positif 

2. Negatif 

 

 

27 

 

 

81,8 

 

 

6 

 

 

18,2 

 

 

33 

 

 

100 
0,039 1,448 

13 56,5 10 43,5 23 100 

Kemudahan 

Mendapatkan 

Boraks  

1. Tidak 

    Mudah  

2. Mudah 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

53,8 

 

 

 

 

12 

 

 

 

 

46,2 

 

 

 

 

26 

 

 

 

 

100 

0,007 0,621 

26 86,7 4 13,3 30 100 

Pengaruh 

Teman  

1. Lemah  

2. Kuat 

 

 

26 

 

 

72,2 

 

 

10 

 

 

27,8 

 

 

36 

 

 

100 0,860 1,032 

14 70,0 6 30,0 20 100 

Pengawasan 

& Pembinaan 

1. Tinggi 

2. Rendah 

 

 

30 

 

 

90,9 

 

 

3 

 

 

9,1 

 

 

33 

 

 

100 
0,000 2,091 

10 43,5 13 56,5 23 100 
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PEMBAHASAN  
Tingkat pengetahuan yang baik merupakan salah satu faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan boraks pada bakso sehingga mereka di level ini tetap 

mempertahankan membuat makanan yang sehat bagi kesehatan, tanpa menambahkan 

bahan berbahaya boraks ke dalam makanan (bakso) yang dibuatnya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Sugiyatmi (2006). Demikian juga dengan tingkat pendidikan yang 

baik dapat mencegah pedagangnya menggunakan boraks dalam adonan bakso. 

Mengutip pendapat Winarno (1993) yang mengatakan tingkat pendidikan yang rendah 

dapat mengakibatkan rendahnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang bahaya 

yang diakibatkan oleh makanan yang tidak bermutu 

 Motivasi yang berhubungan dengan penggunaan boraks pada bakso bisa karena 

ekonomi, yaitu motif untuk mendapatkan keuntungan dari hasil tindakan menambahkan 

bahan toksiks boraks pada bakso. Jadi meskipun motivasinya baik, masih banyak yang 

menggunakan boraks. Lama berdagang, dikaitkan dengan penggunaan boraks, mengutip 

pendapat Geller (2001) dalam Demak (2014)  menyebutkan faktor pengalaman pada 

pekerjaan yang sama dan lingkungan yang sudah dikenal, dapat mempengaruhi orang 

tersebut berperilaku tidak benar dan terus berlaku, karena menyenangkan, nyaman, 

menghemat dan perilaku ini cenderung berulang.  

Penelitian ini menyatakan persepsi peraturan tentang penggunaan boraks 

ditekankan pada persepsi  para pedagang bakso tentang  aspek hukum yang mengatur 

tentang Bahan Tambahan Pangan, dan larangan penggunaan boraks pada pembuatan 

makanan (termasuk bakso). Persepsi negatif responden menjadikannya banyak yang 

menggunakan boraks. Hal ini kemungkinan masyarakat pada umumnya tidak begitu 

menghiraukan peraturan.  

Meskipun lebih mudah mendapatkan bahan dalam sediaan siap pakai di pasaran 

tidak menyebabkan para pedagang menggunakan boraks. Kemungkinan mereka masih 

emmiliki sikap positif terhadap penggunaan boraks akan membahayakan kesehatan 

khawatir mendapatkan masalah bila mereka menggunakannya.  

Lingkungan (orang lain) dapat mempengaruhi perubahan sikap seseorang. 

Walaupun dalam penelitian ini tidak menunjukkan hubungan bermakna, namun ada 

kecenderungan pedagang yang menggunakan boraks memiliki pengaruh teman yang 

kuat.  

Keterkaitan pemberian pembinaan dan pengawasan diduga erat dengan perilaku 

pemakaian bahan berbahaya  (termasuk boraks) dalam pembuatan makanan. Variabel 

ini sering disebut sebagai salah satu faktor kuat yang mendukung suatu pelanggaran 

atau penyimpangan perilaku di masyarakat pada umumnya, termasuk pada pelaku 

pembuat makanan, dalam hal ini pedagang bakso yang membuat sendiri baksonya. 

Terbukti dalam analisis ini pembinaan dan pengawasan yang rendah ditemukan  lebih 

banyak menggunakan boraks.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penggunann boraks pada bakso lebih banyak dilakukan oleh pedagang dengan 

tingkat pengetahuan dan pendidikan yang rendah, belum lama berdagang, persepsi 

negatif, pengaruh teman yang kuat, dan  ditunjang pula oleh  pembinaan dan 

pengawasan yang masih rendah meskipun pada temuan ini mereka memiliki motivasi 

yang baik dan tidak mudah mendapatkan boraks 

Perlu pembinaan dan pengawasan kepada para padagang yang dapat dilakukan 

dengan cara kerjasama terpadu dengan membentuk tim khusus untuk melakukan 

pendataan dan pendaftaran secara resmi terhadap pedagang makanan per wilayah 
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binaan, sosialisasi peraturan tentang keamanan pangan dengan larangan penggunaan 

bahan-bahan berbahaya dalam makanan, pengawasan distribusi bahan berbahaya dan  

mekanisme sanksi yang jelas. 
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